BAB II
PANDANGAN UMUM TENTANGASBAB AL-NUZUL

A. Pengertian Asbab al-nuzul

Secara etimologis istilah asbab al-nuzukerdiri dari kata <l (bentuk
plural dari kata <) yang mempunyai arti latar belakang, alasan, atau
sebab/’illat.! Sedang Js3 yang berasal dari kata J3 berarti turun.” Dengan
demikian dalam kaitannya dengan Alquran, asbab al-nuzuberarti pengetahuan
tentang sebab-sebab diturunkannya suatu ayat.

Sedangkan secara terminologis, asbab al-nuzuldapat diberikan pengertian
sebagai berikut:

M. Hasbi As-Shiddieqysebagaimana yang dikutip oleh Muhammad
Chirzin, mengartikan asbab al-nuzul sebagai kejadian yang karenanya diturunkan
Alquran untuk menerangkan hukumnya di hari timbul kejadian-kejadian itu dan
suasana yang di dalamnya Alquran diturunkan serta membicarakan sebab
tersebut itu, baik diturunkan langsung sesudah terjadi sebab itu ataupun
kemudian lantaran sesuatu hikmah.?

Al-Imam al-Zarqani mendefinisikan asbab al-nuzukebagai: “Suatu

peristiwa yang menyebabkan turunnya ayat, atau ayat-ayat al-Qur’an yang

'Ahmad Warsun al-Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka progressif 1997), cet.
14, 602.

*Ibid., 409.

’Muhammad Chirzin, Alquran dan Ulumul Quran, (Jakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 1998), 30.
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membicarakan suatu peristiwa, atau menjelaskan hukumnya pada saat
terjadinya.™

SedangkanSubhi al-Shalih mendefinisikan asbab al-nuzukebagai:
“Sesuatu yang menyebabkan diturunkannya sebuah ayat atau beberapa ayat al-
Qur’an yang mengandung sebabnya, sebagai jawaban terhadap hal itu, atau yang
menerangkan hukumnya, pada saat terjadinya peristiwa tersebut.”

Dawud al-Attar mendefinisikan asbab al-nuzuladalah: “ Sesuatu yang
melatarbelakangi turunnya satu ayat atau lebih, sebagai jawaban terhadap suatu
peristiwa atau menceritakan sesuatu peristiwa, atau menjelaskan hukum yang
terdapat dalam peristiwa tersebut.”®

Ahmad Adil Kamal mendefinisikan asbab al-nuzul sebagai berikut: “
asbab al-nuzul adalah suatu peristiwa yang menyebabkan diturunkannya ayat-
ayat Alquran, yang membicarakan suatu peristiwa, menjelaskan hukumnya, atau
menjelaskan kondisi pada saat ayat-ayat tersebut diturunkan.”’

Dari beberapa pengertian di atas, tampak jelas terdapat beberapa unsur
yang sama. Dimana unsur-unsur tersebut adalah: adanya peristiwa yang
menyebabkan diturunkannya ayat, ayat tersebut menjelaskan peristiwa yang

bersangkutan, baik dari segi hukum atau jawabannya, dan saat terjadinya

peristiwa atau turunnya ayat.

*Muhammad ‘Abd al-*Adhim al-Zarqani, Manadhil al-‘Irfan Fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-
fikr 1998), Jilid I, 106.

>SubhiShalih, Mabahith fiUlim al-Qur’an, (Malaysia: Dar al-‘Timi li al-Malayin 1988), cet. 17,
132.

Dawud al-Aththar, Perspektif Baru Ilmu al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Hidayah 1994), terj. Afif
Muhammad dan Ahasin Muhammad, cet. 1, 127.

"Hamdani Anwar, Pengantar Ilmu Tafsir (Bagian ‘Ulum al-Qur’an), (Jakarta: Fikahati Aneska
1995), cet. 1, 30.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan asbab
al-nuzuladalah suatu peristiwa yang mendahului atau yang menyebabkan
turunnya suatu ayat, atau beberapa ayat yang berisi penjelasan tentang peristiwa
tersebut, baik sebagai jawaban atau penjelasan hukumnya pada saat terjadinya
peristiwa itu.

Hamdani Anwar dalam bukunya Pengantar Ilmu Tafsir memberikan
penegasan bahwa yang dimaksud dengan asbab al-nuzuladalah al-Hadithah
(peristiwa atau kejadian) yang terjadi di zaman Nabi. Atau a/-Su’al (pertanyaan)
yang diajukan kepada Nabi. Dengan ini peristiwa atau pertanyaan ayat-ayat
tertentu diturunkan.®

Adapun ungkapan ayyam al-wuqu’ih yang dikutip oleh Hamdani Anwar
(pada saat terjadinya peristiwa atau pertanyaan) yang terdapat dalam pengertian
asbab al-nuzul, ini merupakan suatu gayd (ikatan atau batasan) dari suatu
peristiwa atau pertanyaan yang dianggap sebagai sebab turunnya ayat tertentu.’

Senada dengan ungkapan di atas, al-Zarqani menegaskan bahwa suatu
peristiwa pada zaman Nabi Saw, atau pertanyaan dapat dianggap sebagai asbab
al-nuzul, jika ayat yang turun setelah peristiwa itu, langsung berhubungan
dengan peristiwa atau pertanyaan itu. 10

Subhy Salih pun menegaskan bahwa jika harus ditentukan sebagai asbab

al-nuzul, maka peristiwa itu harus berhubungan dengan orang-orang yang hidup

*Hamdani Anwar, Pengantar Ilmu Tafsir ..., 30.
’Ibid., 30-31.
YAl Zarqani, Manadhil al-“Irfan..., 106.
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di zaman Rasulullah Saw. Baik dari kalangan orang Islam, Orang Musyrik
maupun para ahli kitab."!

Dari beberapa definisi di atas,dapat pula ditarik dua kategori mengenai
sebab turunnya suatu ayat. Petama, suatu ayat turun ketika terjadi peristiwa.
Sebagaimana diriwayatkan Ibnu ‘Abbas tentang perintah Allah kepada Nabi
SAW untuk memperingatkan kerabat dekatnya. Kemudian Nabi SAW naik ke
bukit Shafa dan memperingatkan kaum kerabatnya akan azab yang pedih. Karena
itu Abu Lahab berkata: “Celakalah engkau, apakah engkau mengumpulkan kami
hanya untuk urusan ini?”, lalu ia berdiri. Maka turunlah surat al-Lahab. Kedua,
suatu ayat turun apabila Rasulullah ditanya tentang sesuatu hal, maka turunlah
ayat Alquran yang menerangkan hukumnya. Seperti pengaduan Khaulah binti
Tha’labah kepada Nabi SAW berkenaan dengan zihar yang dijatuhkan suaminya,
Aus bin Thamit, padahal Khaulah telah menghabiskan masa mudanya dan telah
sering melahirkan karenanya. Namun sekarang ia dikenai zihar oleh suaminya
ketika sudah tua dan tidak melahirkan lagi. Kemudian turunlah ayat,
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan perempuan yang mengadu
kepadamu tentang suaminya”, yakni Aus bin Thamit."?

Menurut M. Quraish Shihab, pakar tafsir Indonesia, asbab al-nuzul
bukanlah dalam artian hukum sebab akibat sehingga seakan-akan tanpa adanya
suatu peristiwa atau kasus yang terjadi maka ayat itu tidak akan turun.

Pemakaian kata asbab bukanlah dalam arti yang sebenarnya. Tanpa adanya suatu

"'Subhi Salih, Mabahits..., 139.
“Ibid..., 139.
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peristiwa, Alquran tetap diturunkan oleh Allah SWT sesuai dengan iradah-Nya.
Demikian pula kata a/-Nuzul, bukan berarti turunnya ayat Alquran dari tempat
yang tinggi ke tempat yang rendah, karena Alquran tidak berbentuk fisik atau
materi. Pengertian turun menurut para mufassir, mengandung pengertian
penyampaian atau penginformasian dari Allah SWT kepada utusan-Nya, Nabi
Muhammad SAW, dari alam ghaib ke alam nyata melalui malaikat Jibril."
. Sejarah Lahirnya Disiplin [lmu Asbab al-nuzul

Berbicara masalah sejarah lahirnya asbab al-nuzul tidak bisa dipisahkan
dari sejarah lahirnya ‘Ulum al-Qur’an. Pada awal-awal masa Islam sebagaimana
halnya dengan ilmu-ilmu yang lainnya, ilmu asbab al-nuzubelum menjadi
disiplin ilmu yang berdiri sendiri dikarenakan memang kebutuhan akan hal ini
kurang urgen. Tetapi secara praktek sehari-hari para sahabat dengan sendirinya
telah melahirkan cikal-bakal ilmu asbab al-nuzuhni."*

Semua ilmu yang tidak dibukukan pada masa awal Islam memang bisa
dipahami dikarenakan adanya larangandari Rasulullah untuk menulis selain
Alquran, dan semua yang bukan Alquran oleh Rasulullah diperintahkan untuk

menghapusnya. Sabda-sabdanya tersebut berbunyi sebagai berikut:

U PP ) IS IR PRI S g FOR [ PP ISV CEN PRV
JE - e i e moa Vs el dany anald O 3l pe e S Gag
,d.\.\;u.a\AA;\}AMA\A‘);\))JU\waJ&b@h\w—d&M\em

15 Luad Jaalll

""M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran. Cet-VII, (Bandung: Mizan, 1994), 89.
l4qy

Ibid..., 89.
“Imam Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusairi al-Naisaburi, Shahih Musfim, (Beirut: Dar al-
‘Ilmiyah), Juz. 4, 2298-2299. Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibnu Hanbal, (Beirut:
Dar al-Fikr), Jilid. 3, 12, 21,29.
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Dari Abi Sa’id al-Khudri: Bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda: ((Janganlah
engkau tulis dariku (tentang hadis), barangsiapa yang menulis dariku selain al-
Qur’an maka hendaklah dihapus, dan ceritakanlah tentang aku, maka tidak ada
larangan, dan barangsiapa yang berdusta atas namaku — Hammam berkata
menghitungnya. Bertkata — dengan sengaja, maka hendaklah menempati
tempatnya di neraka)). (H.R. Muslim dan Ahmad Ibn Hanbal dengan lafadz
hadis dari Muslim)

Dari adanya hadis ini praktis dapat dipahami bahwa kegiatan tulis
menulis diperuntukkan untuk Alquran, sedangkan untuk hadis dan cikal bakal
ilmu yang lainnya hanya diriwayatkan melalui penuturan secara lisan dari Nabi
kepada para sahabat, sahabat kepada para tabi’in sampai generasi berikutnya
(atba’ al-Tabi’in). Cara inilah yang menjadi pedoman para Ulama untuk
mengetahui adanya asbab al-nuzul. Untuk hal ini al-Zarqani menyatakan bahwa
satu-satunya cara untuk mengetahui asbab al-nuzul, ialah al-Naqlu al-Shahih
(kutipan atau yang benar) dari sahabat.'®

Karena sumber pengetahuan asbab al-nuzuldiperoleh dari penuturan para
sahabat Nabi, maka nilai berita itu sendiri sama dengan nilai berita-berita lain
yang menyangkut Nabi dan kerasulan Beliau, yaitu berita-berita hadis.
Sebagaimana dapat diketahui bahwa tidak semua riwayat dapat dipegang. Oleh
karena itu bersangkut pula persoalan kuat dan lemahnya berita itu, sahih dan
dai’f; serta otentik dan palsunya. Semua ini menjadi wewenang cabang ilmu
kritik hadis (i//mu jarh wa al-Ta’dil) para ahli.

Pada separuh terakhir abad kedua, lahirlah seorang Ulama besar yang

bernama Imam Idris al-Syafi’i. Pada masa hidupnya ketika ia

"“Muhammad ‘Abd al-‘ Adhim al-Zarqani, Manadhil al-‘Irfan Fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-
fikr 1998), Jilid 1, 114.
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menghadapicobaan dituduh sebagai kepala golongan Alawiyyin di Yaman,
dalam keadaan di borgol, ia digiring menghadap khalifah Harun al-Rasyid di
Baghdad. ShubhiShalih menceritakan hal ini dalam kitabnya Mabahith Fi ‘Ulum
al-Qur’an sebagai berikut:
Ketika Harun al-Rasyid bertanya: “Hai Syafi’i, bagaimana sesungguhnya
pengetahuanmu mengenai kitabnya Allah ‘Azza wa jalla? Karena kitab
Allah adalah yang terbaik untuk memulai segala pembicaraan.”
Kemudian Imam Syafi’i balik bertanya: “ Ya Amir al-Mukminin, kitab
Alah yang manakah yang anda tanyakan kepadaku, sebab Allah Swt
telah menurunkan banyak kitab suci.”” Harun al-Rasyid menjawab:
“Baiklah, yang kami tanyakan adalah kitab Allah yang diturunkan
kepada putra pamanku Muhammad Saw.” (Harun al-Rasyid, khalifah
dari kaum bani ‘Abbas, karena itu ia menganggap Rasulullah Saw
sebagai saudara misanannya). Imam al-Syafi’i menjawab: “Ilmu Alquran
itu jumlahnya banyak sekali. Apakah anda bertanya kepadaku mengenai
bagian-bagiannya yang didahului dan dibelakangkan? Ataukah perihal
nasikh mansukhnya (ayat-ayat yang mengesampingkan ayat-ayat yang
lain dan ayat-ayat dikesampingkannya)?, ataukah anda menanyakan
soal,... soal,... dan seterusnya.17
Dari pembicaraan Imam al-Syafi’i dan Khalifah Harun al-Rasyid ini
dapat diketahui bahwa memang telah muncul disiplin ilmu-ilmu Alquran secara

tersendiri. Mereka-mereka yang dianggap berjasa dalam menyebarkan ‘Ulum al-

""SubhiShalih, Membahaslimu-ilmu.., 123-124.



23

Qur’an dengan riwayat dari kalangan sahabat adalah sebagai berikut: khalifat
empat (Abu Bakar al- Shiddiq, Umar ibn al-Khattab, ‘Utsman ibn ‘Affan, dan
‘Ali ibn Abi Thalib), dilanjutkan oleh Ibnu ‘Abbas, Ibnu Mas’ud, Zaid bin
Tsabit, Abu Musa al-‘Asy’ari dan ‘Abdullah bin Zubair. Sedangkan dari
kalangan Tabi’in diantaranya sebagai berikut:

1. Mujahid (w. 103 H)

2. ‘Ikrimah (w. 105 H)

3. Al-Hasan al-Bashri (w. 1100 H)

4. Atha’ bin Abu Rabah (w. 114 H)

5. Qatadah bin Di’amah (w. 118 H)

6. Sa’id bin Zubair (w. 136 H)

7. Zaid bin Aslam (w. 136 H)

8. Sedang dari golongan Atba’ al-Tabi’in adalah Malik bin Anas

Kesemuanya dari mereka yang tersebut di atas, dianggap sebaggai
peletak dasar ilmu-ilmu yang diberi nama ilmu Tafsir, ilmu asbab al-nuzul, ilmu
Nasikh dan Mansukh, ilmu Gharib al-Qur’an serta cabang-cabang ilmu Alquran
yang lainnya.18

Namun pada masa ini, ilmu asbab al-nuzubelum dibukukan secara
tersendiri. Kitab asbab al-nuzulditulis secara khusus dan dibukukan baru pada
abad ke-3 H oleh guru Imam Bukhari yang bernama Al bin al-Madini.'” Usaha

awal tersebut dilanjutkan oleh Imam al-Wahidi (w. 468 H), disusul oleh al-

'8 Abdul Djalal H.A. “‘Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu 2000), cet. Ke-2, 30.

"Namanya adalah Abu al-Hasan ‘Al bin ‘Abdullah Ibn Ja’far Ibn Najih al-Sa’di al-Madini.
Dilahirkan pada tahun 161 H. Abu ‘Abdullah Syamsuddin Muhammad al-Dzahabi, Kitab
Tazkirat al-Huffaz, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah), Juz II, 428.
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Ja’bari yang meringkas kitab al-Wahidi dengan menghilangkan isnad-isnadnya
tanpa menambahkan suatupun pada kitabnya. Kemudian Shaikh al-Islam Ibn
Hajar al-‘Asqalani yang mengarang satu kitab mengenai asbab al-nuzul, satu juz
dari naskah kitab ini didapatkan oleh al-Syuyuthi tetapi beliau tidak dapat
menemukan seluruhnya. Kemudian Imam al-Suyuthi (w. 911 H) sendiri yang
mengarang kitab Lubab al-Nuzul {iAsbab al-nuzul.

Demikianlah sejarah ringkas ilmu asbab al-nuzuimenjadi disiplin ilmu
tersendiri. Adapun selanjutnya sampai pada masa sekarang asbab al-nuzulditulis
tidak jauh berbeda dengan masa sebelumnya, yakni dengan ditulis menjadi sub
bab pada kitab-kitab ‘Ulum al-Qur’an, demikian juga kitab-kitab yang ditulis di
Indonesia oleh Ulama-ulama pada masa kini.

. Macam-macam Asbab al-NuzuBeserta Contohnya

Sebagai salah satu alat bantu dalam memahami Alquran, asbab al-
nuzulmempunyai posisi penting dalam upaya memahami kandungannya. Para
Ulama wushul berselisih pendapat. Apakah yang dijadikan pegangan itu
keumuman lafadznya atau kekhususan sebabnya? Pendapat yang lebih kuat
(yang dipegang oleh jumhur ulama) adalah pendapat yang pertama.>

Meskipun demikian, para ulama ushul telah memberikan kaidah-kaidah
penafsiran yang berkenaan dengan proses penggalian (istinbath) hukum Islam.

Diantara kaidah yang dipakai oleh mereka adalah teori a/- ‘Ibrah. Ada dua kaidah

Muhammad ‘Afi al-Shabuny, Pengantar Studi Alquran: Alih Bahasa, Moh. Chudlori Umar,
Moh. Mastna (Bandung: Pustaka Firdaus,1993), 17.
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yang sampai saat ini dipegang oleh para ulama. Adapun kedua teori tersebut
ialah sebagai berikut:*'

il o peady ¥ Ladll) o gany 3 puall

Yang dijadikan pegangan ialah keumuman lafadz, bukan kekhususan sebab.”*

Dari kaidah ini, maka dapat dipahami bahwa pemahaman kesimpulan
terhadap Alquran itu harus disandarkan atas keumuman lafadz ayatnya dan
bukan atas kekhususan dari sebab turunnya. Kaidah inilah yang dipegangi oleh
jumhur ulama, sehingga menurut penganut teori ini kedudukan asbab al-
nuzukidak terlalu penting. Dengan alasan karena lafaz umum adalah kalimat
baru, sedang hukum yang terkandung di dalamnya bukan merupakan hubungan
kausal dengan peristiwa yang melatarbelakanginya.”

Alquran, sebagaimana telah dikemukakan dimuka, diturunkan sebagai
pemberi petunjuk kepada umat yang pertama (sahabat) hingga yang terakhir
(sekarang dan yang akan datang), dimana pun mereka berada dan kapanpun
mereka hidup di dunia ini. Dalam menyikapi hal ini Syaikh ‘Abdurrahman
Nashir al-Sa’di berkata:24

. bila kita merenungkan kata-kata (lafadz) tersebut mengandung
pengertian yang banyak, kita selayaknya tidak mengesampingkan sebagian
makna-maknanya ini, sebab maknanya sepadan atau sepertinya include di

dalamnya. Oleh sebab itu Ibnu Mas’ud ra berkata: “Apakah engkau mendengar

*'Muhammad ‘Ali al-Shabuny, Pengantar Studi Alquran.., 17.

“Ibid..., 89

“Ibid

**Abdurrahman Nashir , 70 Kaidah Penafsiran Alquran, penj. Marsuni Sasaky dan Mustahab
Hasbullah, (Jakarta: Pustaka Firdaus 1997), cet. I, 5.
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Allah berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman, maka jagalah
pendengaranmu, sebab itu bisa menjadi kebaikan yang akan dilimpahkan
kepadamu atau kejahatan yang kamu dilarang mengerjakannya.”*

Selanjutnya al-Sa’di mengatakan bahwa mengetahui segala ketentuan
yang telah diturunkan Allah swt melalui para Rasul-Nya merupakan sumber

segala kebaikan dan keberuntungan. Sebaliknya jika tidak mengetahuinya

adalah sumber dan kerugian.**Contoh penerapan kaidah ini misalnya dalam

Alquran disebutkan:
P PR I ‘/s.iaz/ ’/,ff//f*'&, ss 2B o P S -
BRI TSP TN YN I |y LN Y NPy SN

Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berbuat zina) padahal mereka tidak

memiliki saksi-saksi selain diri sendiri, maka persaksian orang itu adalah empat

kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-
orang yang benar.””’

Ayat ini turun berkaitan dengan tuduhan yang dijatuhkan Hilal ibn
Umayyah terhadap istrinya, Imam Bukhari, Tirmidzi dan Ibnu Majah
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas bahwa ayat tersebut turun mengenai Hilal bin
Umayyah yang menuduh istrinya berbuat serong dengan Syuraikh bin Sahma’,

yang dibawa kehadapan Nabi.”® Dalam riwayat yang lain kisah seperti ini terjadi

pada diri ‘Uwaimir dan istrinya, ayat ini terkenal dengan ayat /i’an. Atau dalam

% Abdurrahman Nashir , 70 Kaidah Penafsiran Alquran..., 6.
*Ibid

7'Q.S. an-Nur:6.

 Al-Suyuthi, Lubab al-Nuqul..., 138.
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ayat lainnya yakni ayat had al-qadhaf yang mana berkenaan dengan para
penuduh Aisyah.”’

Akan tetapi, sebagaimana terlihat dari bunyi ayat ini bersifat umum.
Ketentuan hukumnya bukan saja berlaku pada Hilal seorrang, tetapi juga berlaku
bagi semua orang yang menuduh istrinya berbuat zina. Dengan kata lain bahwa
semua hukum tersebut berlaku juga untuk selain mereka di setiap zaman dan
tempat. Jadi, sebabnya mungkin bersifat khusus tetapi ancamannya (pesan yang
dibawanya) bersifat umum, meliputi setiap orang yang melakukan kejahatan
serupa.”’

Dan teori ini kasus Hilal dan istrinya tidak menjadi patokan yang urgen.
Jumhur Ulama berpendapat bahwa ayat-ayat yang diturunkan berdasarkan sebab
khusus tetapi diungkapkan dalam bentuk lafadz umum, maka yang dijadikan
pegangan adalah lafadznya yang umum. Untuk lebih memperkuat sebagai
contohnya adalah:

Py

w "ﬂ/
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bij aksana.™'

Ayat ini turun berkenenaan dengan pencurian sejumlah perhiasan yang
dilakukan seseorang pada masa Nabi. Tetapi ayat ini menggunakan lafadz

‘Amyaitu isim mufrad yang dita’rifkan dengan alif lam (7a) jinsiyyah. Mayoritas

» Al-Suyuthi, Apa Itu Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press 1994), cet. 9, 64.
*Ibid
31Q.S. al-Maidah: 38.
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Ulama memahami ayat tersebut sebagai berlaku umum, tidak hanya tertuju
kepada yang menjadi sebab turunnya ayat.*>

Ibnu ‘Abbas pernah ditanya oleh seorang sahabat mengenai ayat ini
tentang apakah ayat ini berlaku umum atau khusus? Pertanyaan tersebut
kemudian dijawab oleh Ibnu Abbas bahwa ayat itu berlaku umum. >

Dari kasus ini, asbab al-nuzul menggambarkan bahwa ayat-ayat Alquran
memiliki hubungan dengan fenomena bahwa ayat-ayat Alquran memiliki
hubungan dialektis dengan fenomena sosio-kultural masyarakat. Namun
demikian, perlu ditegskan bahwa asbab al-nuzul tidak berhubungan den secara
kausal dengan materi yng besangkutan. Artinya, tidak bisa diterima pernyataan
bahwa jika sesuatu sebab tidak ada, maka ayat itu tidak akan turun.*

Qomaruddin Hidayat memposisikan persoalan ini dengan menyatakan
bahwa kitab suci Alquran, sebagaimana kitab suci yang lain dari agama samawi,
memang diyakini memiliki dua dimensi; historis dan tranhistoris. Kitab suci
menjembatani jarak antara Tuhan dan manusia. Tuhan hadir dan menyapa
manusia di balik hijab kalam-Nya yang kemudian menyejarah.>

Sedangkan teori yang kedua menyatakan sebagai berikut:

Ll o gamy ¥ sl a gaady B paall

Yang dijadikan pegangan ialah kekhususan sebab, bukan keumuman lafadz.”°

32 Alial-Shabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an, (Beirut: Ali al-Kutub,
1987), Juz. I, 615.

33 AbuJa’far Muhammad bin Jarir al-thabari, Jami’ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, tt), jilid 4, cet. I, 570.

*Ibid

*Ibid

**Muhammad ‘Ali al-Shabuny. Pengantar Studi Alquran: Alih Bahasa, Moh. Chudlori Umar,
Moh. Mastna (Bandung: Pustaka Firdaus,1993), 20.
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Teori kedua ini merupakan kebalikan dari teori yang pertama yakni
bahwa penyimpulan makna didasarkan atas sebab turunnya ayat, bukan pada
keumuman lafadz redaksi ayatnya. Penganut teori ini beranggumen bahwa kalau
memang yang dimaksud Tuhan adalah kaidah lafadz umum dan bukan untuk
menjelaskan suatu peristiwa atau sebab khusus, lalu mengapa Tuhan menunda
penjelasan hukum-Nya sehingga terjadi peristiwa tersebut.’’

Para penganut paham ini menekankan akan perlunya analogi (qiyas)
untuk mengambil makna dari ayat-ayat yang memiliki latar belakang asbab al-
nuzul itu, inipun dengan catatan apabila giyas tersebut memenuhi syarat-
syaratnya. Menurut Quraish Shihab paham ini dapat diterapkan ketika kita
memperhatikan faktor waktu, sebab jika tidak ia menjadi tidak relevan.’®

Untuk memperkuat teori kedua ini. Kelompok ini memberikan contoh
sebagai berikut:

g 4 5 i 26 105 b Ol 5 2401

Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke mana pun kamu menghadap
di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah maha luas (rahmat-Nya) lagi maha
Mengetahui.39

Jika berpegang pada redaksi ayat atau keumuman lafadz, maka hukum
yang dipahami dari ayat tersebut ialah bahwa menghadap kiblat pada waktu
shalat itu tidak wajib, baik dalam keadaan musafir atau tidak. Pemahaman

seperti ini jelaslah keliru karena bertentangan dengan dalil dan ijma’ para

3711

Ibid
*M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1999), cet. 20, 89.
¥Q.S. al-Baqarah:115.
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Ulama. Akan tetapi dengan memperhatikan asbab al-nuzul ayat tersebut,
nyatalah ayat itu bukan ditujukan kepada orang-orang yang berada pada kondisi
biasa, tetapi pada orang-orang yang karena sebab tertentu tidak ddapat
menentukan arah kiblat. Sedangkan Ibnu Jarir al-Thabari (wafat 310 H) dalam
menafsirkan ayat di atas dengan makna istisna’, sehingga dapat dipahhami
hanya orang-orang yang tidak dalam kondisi bisalah ayat tersebut berlaku.*’

Kaidah kedua kelihatannya lebih kontekstual, akan tetapi persoalannya
tidak semua ayat-ayat al-Qur’an mempunyai asbab al-nuzul. Ayat-ayat yang
berasbab al-nuzul jumlahnya sangat terbatas. Sebagian diantaranya tidak sahih,
ditambah lagi satu ayat terkadang mempunyai dua atau lebih riwayat asbab al-
nuzal™

Selain itu, macam-macam asbab al-nuzul dapat dilihat dari segi jumlah
sebab dan ayat yang turun, asbab al-nuzuldapat dibagi kepada 7a’addud al-
asbab wa al-anzil wahid (sebab turunnya lebih dari satu dan ini persoalan yang
terkandung dalam ayat atau sekelompok ayat yang turun lebih dari satu sedang
sebab turunnya satu). Sebab turun ayat disebut 7a’addud bila ditemukan dua
riwayat yang berbeda atau lebih tentang sebab turun suatu ayat atau
sekelompok ayat tertentu. Sebaliknya, sebab turun itu disebut wahid atau

tunggal bila riwayatnya hanya satu. Suatu ayat atau sekelompok ayat yang

““M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an..., 89.
*' Al-Thabari, Jami’ al-Bayan..., Jilid I, 552.
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turun disebut 7a’addud al-anzil, bila inti persoalan yang terkandung dalam ayat
yang turun sehubungan dengan sebab tertentu lebih dari satu persoalan.*

Jika dikemukakan dua riwayat atau lebih tentang sebab turun ayat dan
masing-masing menyebutkan suatu sebab yang jelas dan berbeda dianalisis.
Permasalahannya ada empat bentuk yakni:*

Pertama, salah satu dari keduanya sahihdan lainnya tidak. Kedua,
keduanya sahih, akan tetapi salah satunya mempunyai penguat(murajjih) yang
lainnya tidak. Ketiga, keduanya sahih dan keduanya sama-sama tidak
mempunyai penguat (murajjih). Akan tetapi keduanya dapat diambil sekaligus.
Bentuk keempat, keduanya sahih, tidak mempunyai penguat (murajjih), dan
tidak mungkin mengambil keduanya sekaligus.

Bentuk pertama diselesaikan dengan jalan memilih riwayat yang sahih
dan menolak yang tidak sahih. Misalnya perbedaan yang terjadi antara riwayat
Bukhari, Muslim, dan lainnya dari satu pihak dan riwayat al-Tabrany dan Ibnu
Abi Syaibah di pihak lain. Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari
Jundab. Ta (Jundab) berkata: “Nabi SAW. kesakitan sehingga ia tidak bangun
satu atau dua malam. Seorang perempuan datangkepadanya dan berkata: “Hai
Muhammad, saya tidak melihat setanmu kecuali ia telah meninggalkanmu”,

maka Allah menurunkan ayat Alquran yang berbunyi:

oo &
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**Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an I, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), 99-
100.
“Ibid
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Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apabila telah sunyi

(gelap), Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu44

Al-Tabrany dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Hafs bin Maisarah
dari ibunya, dari ibunya (neneknya ibu) dan ibunya ini pembantu Rasulullah
SAW: “Sesungguhnya seekor anak anjing memasuki rumah Nabi SAW. anak
anjing itu masuk ke bawah tempat tidur dan mati, maka selama empat hari Nabi
SAW. tidak dituruni wahyu. Maka Nabi berkata: “Hai Khaulah, apa yang terjadi
di rumah Rasulullah? Jibril tidak datang kepadaku”. Saya berkata pada diri saya
sendiri: “Sekiranyalah engkau persiapkan rumah ini dan engkau sapu, maka saya
jangkaukan penyapu ke bawah tempat tidur itu, maka saya mengeluarkan anak
anjing tersebut. Nabi SAW. pun datang dalam keadaan jenggotnya gemetar”,
maka Allah menurunkan: ~=ll5 hingga firman-Nya: .= &

Dalam hal demikian menurut al-Zarqany, kita mendahulukan riwayat
yang pertama dalam menerangkan sebab turunnya ayat tersebut karena
kesahihan riwayatnya dan tidak riwayat yang kedua. Sebab, dalam sanad
riwayat kedua terdapat periwayat yang tidak dikenal. Ibnu Hajar berkata:
“Kisah terlambatnya Jibril karena adanya anak anjing yang masuk itu. Akan
tetapi, keadaannya menjadi sebab bagi turunnya ayat aneh itu. Dalam sanadnya
terdapat orang yang tak dikenal. Karena itu, yang diterima adalah yang ada
dalam kitab sahih”.*

Bentuk kedua ialah keadaan dua riwayat itu sahih. Akan tetapi salah satu

diantaranya mempunyai penguat(murajjih). Penyelesaiannya ada dengan

*Q.S. al-Dhuha:1-3.
* Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an I..., 101.
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mengambil yang kuat rajihah. Penguat (murajjih) adakalanya salah satunya lebih
sahih dari yang lainnya atau periwayat salah satu dari keduanya menyaksikan
kisah itu berlangsung sedang periwayat lainnya tidak demikian. Misalnya, hadis
yang diriwayatkan Bukhari dan Ibnu Mas’ud. Ia (Ibnu Mas’ud) berkata: “Saya
berjalan bersama Nabi SAW. di dan ia (Nabi) bertongkatkan pelepah kurma. Ia
melewati sekelompok orang Yahudi. Mereka berkata kepada sebagian yang
lainnya: “Coba kamu tanya dia”, maka mereka berkata: “Ceritakan kepada kami
tentang ruh”. Nabi terhenti sejenak dan kemudian ia mengangkat kepalanya.
Saya pun mengerti bahwa ia dituruni wahyu hingga wahyu itu naik. Kemudian
ia berkata: Sl Y1 alall e aigiglley () ) (e z sV B8 Dalam hubungan ayat yang
sama, al-Tirmidhy meriwayatkan hadis yang disahihkannya dari Ibnu ‘Abbas. Ia
(Ibnu ‘Abbas) berkata: “Orang-orang Quraisy berkata kepada orang-orang
Yahudi, “Berikanlah kepada kami sesuatu yang kami pertanyakan kepada orang
ini (Nabi)”. Mereka berkata: “Tanyakanlah kepadanya tentang ruh “, mereka
pun menanyakannya, maka Allah menurunkan ayat yang berbunyi:

zoV oe bihuys menurut al-Suyuti dan al-Zarqani, riwayat yang kedua ini
menunjukkan bahwa ayat tersebut turun di Makkah dan sebab turunnya adalah
pertanyaan kaum Quraisy. Sedangkan riwayat yang pertama jelas menunjukkan
turunnya di Madinah karena sebab turunnya adalah dari yang kedua. Yang
pertama adalah riwayat al-Bukhari dan yang kedua adalah al-Tirmidhy. Telah
menjadi ketentuan bahwa riwayat pertama, Ibnu Mas’ud menyaksikan kisah
turun ayat tersebut, sedangkan periwayat hadis kedua tidak demikian. Orang

yang menyaksikan tentunya mempunyai kekuatan yang lebih dalam penerimaan
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dan penyampaian riwayat daripada orang yang tidak menyaksikannya. Karena
itu, riwayat yang pertama diterima dan riwayat yang kedua ditolak.*°

Bentuk ketiga adalah kesahihan dua riwayat itu sama dan tidak
ditemukan penguat (murajjih) bagi salah satu keduanya. Akan tetapi, keduanya
dapat dikompromikan. Kedua sebab itubenar terjadi dan ayat turun mengiringi
peristiwa tersebut karena masa keduanya berhampiran. Penyelesaiannya adalah
dengan menganggap terjadinya beberapa sebab bagi turunnya ayat tersebut.
Ibnu Hajar pernah berkata: “Tidak ada halangan bagi terjadinya 7a’addud al-
Asbab (sebab ganda). Misalnya, hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari
jalan Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Hilal bin Umayyah menuduh istrinya
berbuat mesum (Qazf) di sisi Nabi dengan Syarik bin Samha. Nabi berkata:
“Bukti atau hukuman (had) atas pundakmu”. Ia berkata: “ Hai Rasulullah SAW.
jika seseorang dari kami mendapati seorang laki-laki bersama istrinya, dia harus
pergi mencari bukti?”. Menurut satu riwayat, ia berkata: “Demi Tuhan yang
membangkitkanmu dengan kebenaran, sesungguhnya saya benar, dan
sesungguhnya Allah akan menurunkan sesuatu (ayat) yang akan membebaskan
pundak saya dari hukuman (had), maka Jibril pun turun dan menurunkan atas
(Nabi):

“,},«’T/
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Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), Padahal mereka tidak ada
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, Maka persaksian orang itu

* Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an I..., 103.
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ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, Sesungguhnya Dia adalah
Termasuk orang-orang yang benar.”’

Sementara itu, al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Sahl bin Sa’id,
bahwa Uwaimir datang kepada Ashim bin Adiy yang adalah pemimpin bani
Ajlan seraya berkata: ‘“Bagaimana pendapat kamu tentang seseorang yang
menemukan isterinya bersama laki-laki lain. Apakah ia bunuh laki-laki itu maka
kamu pun membunuhnya, atau bagaimanakah ia bertindak? Tanyakanlah untuk
saya hal uvang demikian kepada Rasulullah SAW. Ashim pergi menanyakan
kepada Rasulullah, tetapi Rasulullah tidak memberikan jawaban sehingga
Uwaimir pergi menanyakannya langsung kepada Rasul. Rasulullah SAW.
berkata: “Allah telah menurunkan Alquran tentang engkau dan temanmu
(isterimu)”. Rasul memerintahkan keduanya melakukan Mula’anah sehingga
Uwaimir melakukan Li’an terhadap isterinya”.**

Kedua riwayat ini sahih dan tidak ada penguat (murajjih) bagi salah satu
keduanya atas lainnya. Dalam pada itu, tidak terdapat kesulitan untuk
menjadikan kedua-keduanya sebagai sebab turun ayat-ayat tersebut karena
waktu peristiwanya berhampiran. Hilal bin Umayyah dipandang sebagai
penanya pertama dan Uwaimir menanyakannya melalui Ashim dan kemudian
menanyakannya secara langsung.*’

Masalah ini juga dapat diselesaikan melalui jalan lain, yaitu dengan

memahaminya dari riwayat yang kedua. Melalui riwayat yang kedua dapat

¥Q.S. al-Nur: 6.
* Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an I..., 104.
49+ .

Ibid
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dipahami bahwa ayat-ayat Mula’anah pada mulanya turun sehubungan dengan
masalah Hilal. Kemudia, Uwaimir datang, maka Rasulullah SAW. menjawabnya
dengan ayat-ayat yang telah turun pada masalah Hilal.”

Bentuk keempat ialah keadaan dua riwayat itu sahih, tidak ada penguat
(murajjih) bagi salah satu keduanya atas lainnya, dan tidak ada pula mungkin
menjadikan keduanya sekaligus sebagai asbab al-nuzul karena waktu
peristiwanya jauh berbeda. Penyelesaian masalah ini adalah dengan menganggap
berulang-ulangnya ayat itu turun sebanyak asbab al-nuzuiya. Misalnya ialah
hadis yang diriwayatkan al-Baihaqi dan al-Bazzar dari Abu Hurairah bahwa
Nabi Muhammad SAW. tegak dekat Hamzah ketika gugur menjadi Syahid dan
tubuhnya dicincang. Nabi berkata: “Sungguh saya akan cincang tujuh puluh

orang dari mereka sebagai penggantimu”. Jibril pun turun, Nabi masih berdiri,

dengan membawa tiga ayat dari akhir surat al-Nahl:
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126. Dan jika kamu memberikan balasan, Maka balaslah dengan Balasan yang
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu, akan tetapi jika kamu
bersabar, Sesungguhnya Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang
sabar,127. Bersabarlah (hai Muhammad) dan Tiadalah kesabaranmu itu
melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati
terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa
yang mereka tipu daya, 128. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan’'.

Y Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an I..., 104.
*1Q.S. Al-Nahl: 126-128.
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Sampai pada akhir surat tersebut. Sementara at-Tirmizi dan Hakim
meriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab. Ia berkata: “Tatkala pada perang Uhud
jatuh (korban) dari kaum Anshar 64 orang dan dari kaum Muhajirin enam orang
termasuk Hamzah, mereka teraniaya, maka kaum Anshar berkata: “Jika kita
dapat mengalahkan mereka pada suatu hari seperti ini, kita akan melebihkan

(jumlah korban) mereka nanti”. Pada ketika penaklukan Makkah Allah

menurunkan: ,1{;5&@5.52

Riwayat pertama menunjukkan bahwa ayat tersebut turun pada perang
Uhud dan riwayat kedua menunjukkan turunnya pada penaklukan Makkah.
Sedangkan jarak waktu antara dua peristiwa tersebut beberapa tahun. Karena
itu, sulit diterima akal bahwa ayat itu turun satu kali mengiringi dua peristiwa
itu sekaligus. Berdasarkan hal yang demikian, tidak ada jalan keluar selain
dengan mengatakan turunnya berulang-ulang, sekali pada perang Uhud dan
sekali pada penaklukan Makkah.™

Mengenai surat al-Nahl, sebagian ulama mengatakan bahwa semua ayat-
ayat turun di Makkah. Dengan menggabungkan pendapat terakhir ini dengan
pendapat sebelumnya, berarti tiga ayat terakhir dari surat ini turun tiga kali
yaitu, di Makkah bersama ayat-ayat lainnya, kemudian secara tersendiri pada
perang Uhud dan pada penaklukan Makkah. Pendapat lain mengatakan bahwa

surat al-Nahl turun di Makkah selain tiga ayat terakhir. Berdasarkan pendapat

* Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an I...,105.
3y
Ibid
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ini maka tiga ayat terakhir ini turun hanya dua kali. Yaitu, pada perang Uhud
dan pada penaklukan Makkah.”*

Inilah empat bentuk permasalahan dan pemecahannya ketika terjadi
Ta’addud Asbab Wa al-nazil Wahid, yaitu riwayat sebab turun ayat lebih dari

satu riwayat sedang ayat yang turun satu atau beberapa ayat serempak.”

. Pedoman Mengetahui Asbab al-nuzul

Pedoman dasar para ulama dalam mengetahui asbab al-nuzul ialah
riwayat sahih yang berasal dari Rasulullah SAW atau dari sahabat, itu
disebabkan pemberitahuan seorang sahabat mengenai hal seperti ini, bila jelas,
maka hal itu bukan sekedar pendapat (ra’y), tetapi ia mempunyai hukum marfu’
(disandarkan kepada Rasulullah). Al-Wahidi mengatakan: “Tidak halal
berpendapat mengenai kitab asbab al-nuzul kecuali dengan berdasarkan pada
riwayat atau mendengar langsung dari orang-orang yang menyaksikan turunnya,
mengetahui sebab-sebabnya dan membahas tentang pengertiannya serta
bersungguh-sungguh dalam mencarinya.”®

Inilah jalan yang ditempuh oleh ulama salaf. Mereka amat berhati-hati
untuk mengatakan sesuatu mengenai asbab al-nuzul tanpa pengetahuan yang

jelas. Muhammad bin Sirfin’’ mengatakan: “Ketika kutanyakan kepada

‘Ubaidillah mengenai satu ayat Alquran, dijawabnya: “Bertakwalah kepada Allah

*Ibid, 106.

> Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an I...,106.

*Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Alquran, (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 1992),
107.

*’Seorang tabi’in dari ulama Basrah, terkenal dalam bidang ilmu hadis dan menafsirkan mimpi,
wafat 1100 H.
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dan berkatalah yang benar. Orang-orang yang mengetahui mengenai apa Alquran
itu diturunkan telah meninggal.”®

Maksudnya, para sahabat. Apabila seorang tokoh ulama semacam Ibnu
Sirin, yang termasuk tokoh tabi’in terkemuka sudah demikian berhati-hati dan
cermat mengenai riwayat dan kata-kata yang menentukan, maka hal itu
menunjukkan, orang yang harus mengetahui benar-benar asbab al-nuzul. Oleh
karena itu, yang dapat dijadikan pegangan dalam asbab al-nuzul adalah riwayat
ucapan-ucapan sahabat yang bentuknya seperti musnad, yang secara pasti
menunjukkan asbab al-nuzul. Al-Suyuthi berpendapat bahwa bila ucapan seorang
tabi’in secara jelas menunjukkan asbab al-nuzul, maka ucapan itu dapat diterima.
Dan mempunyai kedudukan mursal bila penyandaran kepada tabi’in benar dan ia
termasuk salah seorang imam tafsir yang mengambil ilmunya dari para sahabat,
seperti Mujahid, ‘Tkrimah dan Sa’id bin Jubair serta didukung oleh hadis mursal
yang lain. **

Keabsahan asbab al-nuzul melalui riwayat yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad SAW, tetapi tidak semua riwayat sahih. Riwayat yang sahih adalah
riwayat yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang telah ditetapkan para ahli
hadis. Lebih spesifik lagi ialah riwayat dari orang yang terlibat dan mengalami
peristiwa pada saat wahyu diturunkan. Riwayat dari tabi’in yang merujuk kepada

Rasulullah dan para sahabat dianggap dha’if (lemah).*

58 T1.s
Ibid

Y Al-Suyuthi, Al-ftgan F7 ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Mu’assasat al-Kutub al-Tsagafiyat 1996),

cet. I, 31.

“Ibid
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Cara megetahui asbab al-nuzul melalui periwayatan yang sahih tersebut
terkadang dapat dilihat dari ungkapan perawi yang mengatakan, “asbab al-nuzul
al-ayah kaza® (sebab turunnya ayat demikian). Ada kalanya asbab al-nuzul tidak
diungkapkan dengan kalimat “fa nazalat’ (lalu turun ayat). Misalnya perawi
mengatakan ... 3 1S e alugade Al e il Ji” (Nabi SAW ditanya tentang
suatu hal, lalu turun ayat...).”®!

Selain itu, terkadang perawi mengungkapkan asbab al-nuzul dengan
pernyataan, “I3 & 4Y) o2 <l 3 (ayat ini diturunkan dengan kasus demikian),
menurut jumhur ulama tafsir, apabila ungkapan perawi demikian, maka itu
merupakan pernyataan yang tegas dan dapat dipercaya sebagai asbab al-nuzul
satu atau beberapa ayat Alquran. Akan tetapi Ibnu Taimiyah, fakih dan mufassir
Mazhab Hambali, berpendapat bahwa ungkapan “13 & ¥} o8 &l 3 terkadang
menyatakan sebab turunnya ayat, namun terkadang juga menunjukkan

kandungan ayat yang diturunkan tanpa asbab al-nuzil**

. Urgensi Asbab al-Nuzul dalam Penafsiran Alquran

Riwayat-riwayat asbab al-nuzul diakui oleh mayoritas ulama, Alquran
sebagai salah satu perangkat penting dalam penafsiran. Al-Wahidi mengatakan:
“ledsl 3 Olas hal e ol (50 41 50l 48 jae Sy ¥ (tidak mungkin mengetahui
tafsir sebuah ayat tanpa memperhatikan cerita dan keterangan mengenai

turunnya ayat tersebut). Sedangkan Ibnu Taimiyah mengatakan “ Js i s 48 e

' Al-Suyuthi, A/-Itgan F7 “Ulim al-Qur’an.., 31.
Muhammad ‘Aly al-Shabuny. Pengantar Studi Alquran: Alih Bahasa, Moh. Chudlori Umar,
Moh. Matsna H.S. (Bandung: Litera Antar Nusa, 1997), 17.
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o) G aladl o ) U alad) 8 A1 agd e (ia0” (mengetahui asbab al-nuzil
membantu pemahaman terhadap ayat, karena pengetahuan tentang akibat yang
ditimbulkan menghajatkan pengetahuan tentang penyebab terjadinya).®> Adapun
Ibn al-Dagqiq, sebagaimana dikutip oleh al-Suyuti, mengatakan:

COAN Plas agd (B 58 b Joodl cuw W7 (menjelaskan asbab al-nuzul
adalah cara yang sangat baik dalam memahami makna-makna Alquran.

Ketiga pendapat di atas menerangkan secara umum kedudukan asbab al-
nuzul yang sangat penting dalam penafsiran. Secara lebih detail, urgensi asbab al-
nuzul dalam tafsir bisa dijabarkan ke dalam dua point berikut:

Pertama, kebanyakan asbab al-nuzul berupa cerita. Beberapa berbentuk
ringkas sedangkan sebagian lainnya panjang dan cenderung bertele-tele. Cerita-
cerita ini pada hakikatnya menggambarkan pada masa Islam awal, sekaligus
menggambarkan realita yang di dalam Alquran turun untuk memberikan
pelajaran. Riwayat asbab al-nuzul mampu mendeskripsikan dengan baik keadaan
para audiens Alquran pertama, tingkat pemahaman, dan yang melakukan
kesalahan dengan menafsirkan Alquran menurut keadaan mereka sendiri tanpa
melihat kondisi masyarakat dimana Alquran diturunkan. Mengutip pendapat
Farid Esack, dalam studi Islam tradisional, asbab al-nuzul memberikan informasi
yang penting terutama mengenai sejarah hidup Nabi (Sirah) dan sejarah perrang

(maghazi). Riwayat-riwayat asbab al-nuzul menyediakan laporan naratif yang

Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al-“Irfan Fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 2003), 65-66.
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dibutuhkan di dalamnya penafsiran dasar mengenai ayat-ayat Alquran dengan
menonjolkan definisi-definisi kontekstual.**

Kedua, riwayat asbab al-nuzul menyediakan dua informasi penting
sekaligus waktu dan tempat turunnya Alquran. Dua hal ini sangat penting bagi
seorang mufassir agar mampu mendapatkan makna yang pasti. Misalnya, ayat-
ayat yang berkenaan dengan konteks jihad agar tidak disalah pahami dengan kaca

mata selainnya. Dan agar ayat-ayat tentang ibadah tidak dipahami sebagai ayat-

ayat mu’amalah dan seterusnya.®

. Manfaat Mengetahui Asbab al-nuzul

Diantara fungsi dan manfaat mengetahui asbab al-nuzul adalah
mengetahui hikmah diterapkannya suatu hukum. Disamping itu, mengetahui
asbab al-nuzul merupakan cara atau metode yang paling akurat dan kuat untuk
memahami kandungan Alquran. Alasannya, dengan mengetahui sebab, musabab
atau akibat diterapkannya suatu hukum akan diketahui secara jelas.®®

Berikut ini adalah ungkapan beberapa ulama tentang asbab al-nuzul yang
sebagaimana yang dinukil oleh ‘Ali al-Shobuny dalam al-Tibyan yang diikuti
dengan beberapa faedah yang dapat diambil dari asbab al-nuzil®’

a. Al-Wahidi

Beliau berkata: leds 35 olus Lhaad e Cagigll 550 LY 5ol 46 jea (S0 ¥

%Mu’ammar Zayn Qadafy, Buku Pintar Asbab al-nuzilDari Mikro Hingga Makro. (Yogyakarta:
In Azna Books, 2015), 6.

“Ibid.., 7.

% Ibid

Muhammad Ibn al-‘Alawi al-Maliki, Samudra Ilmu-ilmu Alquran: Ringkasan kitab al-Itqan Fi
‘Ulum al-Qur’an, (Bandung: Mizan Pustaka, 2003), 21-22.
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“Tidak mungkin memahami suatu tafsir suatu ayat tanpa mengetahui
kisah dan keterangan (sebab) turunnya”. Pendapat ini mungkin
berlebihan bila digunakan untuk mengeneralisasi seluruh ayat
Alquran, karena faktanya sangat banyak bahkan yang terbanyak
adalah bahwa Alquran turun mubtada’an (permulaan) semata-mata
karena kehendak Allah, tanpa sebab tertentu. Pendapat al-Wahidi di
atas barangkali tepat untuk kasus ayat-ayat tertentu.

b. Ibnu dagqiq al-‘ied
Beliau berkata: o\ )@ sdgp po —is533 b J i o)’
“Keterangan asbab al-nuzul ayat adalah jalan yang kokoh untuk
memahami makna-makna Alquran”. Pendapat ini sangat proporsional
dan logis.

c. Syaikh al-Islam Ibn Taimiyah
Beliau berkata:
camdlhgd & cad lagd Ol T moisg O s s g
“Mengetahui asbab al-nuzul ayat, akan membantu memahami ayat
tersebut. Karena Imu tentang sebab akan mewariskan pengetahuan
tentang musabab (akibat).

Selanjutnya beberapa faedah yang dapat diambil dari asbab al-nuzul

menurut para mufassirin, diantaranya adalah sebagai berikut:*®
a. Untuk mengetahui hikmah yang terkandung di balik syariat yang

diturunkan.

Muhammad Ibn al-<Alawi al-MaliKi, Samudra Ilmu-ilmu Alguran..., 21-22.
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b. Untuk membantu memahami suatu ayat, sekaligus menghindari
munculnya salah persepsi.

c. Untuk menghindari dugaan adanya pembatasan kandungan ayat (al-
Hashr) disebabkan al-Hashr itu terdapat dalam teks ayat.

d. Untuk mengkhususkan hukum yang terkandung dalam ayat tersebut
sesuai dengan sebab turunnya. Pendapat ini dianut oleh para ulama
yang menyatakan bahwa ayat tersebut harus dipahami sesuai dengan
sebab khusus yang menyebabkan diturunkannya.

e. Untuk mengetahui secara pasti peristiwa dan pelaku yang ditunjuk
oleh turunnya ayat tersebut sehingga tidak terjadi dugaan beragam
tentang kasus yang ditunjuk ayat.

Untuk lebih jelasnya berikut ini diberikan beberapa contoh yang

menguatkan pentingnya memahami asbab al-nuzul.

1. Ketika Marwan bin Ahkam kesulitan memahami ayat Alquran:

“g .. Fel g 7 o B g 8g B g 23 e R o oo g o0
N | A . w0 @ N e . a 87 o 7
YM&N‘Q}}J@.L%‘)J‘Q#)Q“)M@H‘me‘)

b
O T st <. g

M@@M\;@J}@mﬁg =
Janganlah kalian kira orang-orang yang bergembira dengan apa-apa yang
mereka dapatkan, dan mereka menyenangi untuk dipuji atas apa-apa yang
belum mereka kerjakan, janganlah kalian menyangka mereka akan lepas dari
siksa...”, Marwa berkata: “Apabila setiap orang yang senang dengan apa
yang didapatkan serta senang mendapat pujian atas apa yang tidak mereka

kerjakan akan di adzab, tentu kita semua akan disiksa”.%

%Q.S.“Ali Imran: 188.
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Kemudian Ibnu ‘Abbas menjelaskan bahwa ayat ini turun mencela
ahli kitab (Yahudi) yang menyembunyikan berita kebenaran.

2. Ketika ‘Urwah bin Zubair beranggapan bahwa sa’i antara shafa dan
marwa tidak wajib berdasarkan firman Allah yang berbunyi:

Ao

-

« - ~ PG ~_~ J’/./ ~ /’/’A’E///GJ/.// P >~
@Q}M\S}j&l}wﬁu&@bﬂ%wwﬂwlBLeCL»,-f\.:l.cg
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Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah. Maka
Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah, Maka tidak
ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. dan Barangsiapa yang
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, Maka Sesungguhnya
Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha mengetahui.”

Maka Aisyah meluruskan pemahaman ini, bahwa ayat ini diturunkan
untuk menghilangkan keraguan sebagian sahabat dalam mengerjakan sa’i
karena pada zaman jahiliyah orang-orang Quraisy meletakkan berhala isaf
di atas bukit shafa dan marwa, mereka enggan bersa’i karena beranggapan
bahwa hal itu bagian dari perbuatan jahiliyah, maka Allah menurunkan

ayat ini dan mewajibkan mereka bersa’i karena Allah.

G. Pandangan Ulama tentang Asbabal-Nuzul
Al-Suyuthi menulis kitab tentang asbab al-nuzul ini, ia merupakan kitab

yang paling lengkap, ringkas, dan sangat baik, dimana belum seorang pun yang

°Q.S. al-Bagarah:158.



46

menulis kitab seperti ini. Kitab ini saya beri nama “Lubab al-Nuqul Fi Asbabi al-
Nuzal”."!

Al-Ja’bary berkata bahwa Alquran itu diturunkan dalam dua bagian,
pertama: turun dengan sendirinya tanpa adanya sebab atau pertanyaan. Dan
kedua: turun karena adanya suatu sebab atau peristiwa atau pertanyaan-
pertanyaan. Dalam bagian kedua ini ada beberapa masalah: "

a. Masalah pertama. Ada beberapa kelompok yang menganggap bahwa
bidang ini tidak ada manfaat dalam mempelajarinya, dengan alasan
bahwa ini sama halnya dengan masalah sejarah (tarikh). Tapi
pendapat ini tidaklah benar adanya. Justru kita akan mendapatkan
banyak faedah dalam mempelajarinya. Diantaranya faedahnya adalah:
1. Mengetahui hikmah atau alasan dari turunnya suatu syariat atau

hukum.

2. Takhsis (penghkususan) suatu hukum, bagi orang-orang yang
berpendapat bahwasanya “cusll (asaiy 3,017 yaitu pelajaran
atau teladan itu berdasarkan pada kekhususan suatu sebab.

3. Kadangkala lafadh suatu ayat itu bentuknya umum, tapi ada dalil
lain yang mengkhususkan ayat tadi. Jika sebab turunnya ayat tadi
telah diketahu, maka kekhususannya hanya terbatas pada selain
bentuk keumuman lafadnya. Sehingga keumuman suatu lafad
tidak lagi dijadikan patokan karena ada sebab yang khusus untik

itu. Hal ini bisa terjadi demikiankarena sebab turunnya ayat suatu

"Jalaluddin al-Suyuthi, A/-ltgan Fi Ulum al-Quran, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2006), 154.
7241,
Ibid
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hal yang gath’i (pasti), dan mengemukakan (memisahkan) ayat
sebab turunnya, karena ijtihad dan akal kita adalah mamnu’
(dilarang). Hal ini merupakan ijma’ (kesepakatan) para ulama,
seperti telah dikatakan oleh al-Qadhi Abu Bakar dalam al-Taqrib.
Sehingga kita tidak lain menoleh pendapat lain yang
syadh(menyimpang dari kesepakatan para ulama)

. Kita bisa memahami makna suatu ayat secara lebih mendalam,
dan hilanglah kemusykilan (keragu-raguan) yang selama ini masih

menghantui kita.

Al-Wahidy berkata: Kita tidak mungkin mengetahui tafsir suatu ayat

tanpa mengetahui kisah yang melatarbelakanginya dan penjelasan turunnya ayat

itu. Kemudian Dagqiqil Ied berkata: mengetahui penjelasan sebab turunnya sebuah

ayat (asbab al-nuzul) adalah cara terbaik dalam memahami makna-makna

Ibnu Taimiyah juga berkata: Mengetahui sebab turunnya ayat sangat

membantu kita untuk memahami makna ayat tersebut. Karena mengetahui sebab

turunnya ayat, bisa membuat kita lebih cepat memahami musababnya.

b. Masalah kedua. Para ulama Ushul Figh berbeda pendapat, apakah

suatu ibrah (pelajaran) bisa diambil dari keumuman lafadh atau dari

kekhususan sebab? Tetapi pendapat yang paling benar menurut kami

adalah yang pertama, bahwa a/-ibrah (suatu pelajaran) itu diambil dari

keumuman lafadh yang ada. Karena ada beberapa ayat yang turun

dengan sebab-sebab yang beraneka ragam., tapi meski demikian
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mereka (para ulama) tetap bersepakat bahwa ayat-ayat itu bisa dibuat
umum dan juga bisa digunakan melampaui sebab-sebab turunnya.’

Contohnya seperti saat turun ayat dhihar atas Salamah bin
Shorhk ra. Ayat Li’an pada urusan rumah tangga Hilal bin Umayyah
dan hukuman qadzaf atas orang-orang yang telah melancarkan fitnah
atas Aisyah ra. Ayat-ayat di atas turn kepada orang-orang yang telah
disebutkan di atas, tapi bukan berarti hanya khusus berlaku buat
mereka saja. Tidak! Tapi ayat-ayat itu menjadi umum buat selain
mereka, yakni seluruh kaum muslimin pada umumnya.’

Sedangkan dalil orang-orang yang mengatakan bahwa yang
rajih adalah kita mengambil pelajaran dari keumuman lafadh, bukan
kekhususan sebab, menyatakan bahwa ayat-ayat tadi telah keluar dari
kekhususannya orang-orang tertentu, karena adanya dalil lain. Seperti
halnya jika ada ayat-ayat yang hanya dibatasi pada sebab turunnya
karena adanya dalil lain yang mendukungnya.

Az-Zamakhsyari sebagaimana yang dikutip oleh al-
Suyutidalam menafsirkan surat al-Humazah mengatakan: Boleh jadi
suatu sebab itu hanya dikhususkan bagi orang-orang tertentu saja, tapi
ancamannya bersifat umum dan mencakup semua orang, karena
ancaman ini pasti dibebankan kepada setiap orang yang melakukan

perbuatan buruk tersebut.”

"Jalaluddin al-Suyuthi, A/-ltgan Fi Ulum al-Quran.., 160.

"Ibid
"Ibid
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As-Suyuti berkata: Dan diantara dalil-dalil yang menguatkan
bahwa 7brah ini hanya diambil dari keumuman lafadh suatu ayat
adalah: Perbuatan para sahabat yang banyak berdalil dengan ayat-ayat
yang turun karena sebab khusus pada setiap peristiwa dan kejadian
yang berlangsung diantara mereka. Jadi setiap ada peristiwa atau
kejadian, mereka pasti berdalil dengan ayat-ayat yang sebab turunnya
bersifat perorangan, dan mereka tidak peduli dengan hal itu. Inilah
dalil yang kuat bahwa al-ibrah (pelajaran) itu diambil dari keumuman
lafadh bukan kekhususan sebab.”®

Ibnu Jarir at-Tabary berkata: Muhammad bin Abi Ma’syar
memberitahuku:  Abu Ma’syar, Najih memberitahuku: Saya
mendengar Sa’id al-Magbury sedang melakukan mudzakarah dengan
Muhammad bin Kaab al-Quradhi. Lalu Said berkata: Sesungguhnya
dalam kitab Allah SAW. terdapat perkataan “Sesungguhnya Allah
mempunyai beberapa orang hamba yang lidah mereka lebih manis dari
madu, hati mereka lebih pahit dari pohon shobir (pohon yang rasanya
lebih pahit), mereka bagikan serigala berbulu domba”. Maka
Muhammad bin Kaab al-Quradhi berkata: maksud dari yang anda
katakan dalam kitab Allah swt adalah firman-Nya yang berbunyi:

S 223

_ I | 9}};,: .*‘//"‘/'9»1 Z}//ﬁ"\// - . :/}
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"*Jalaluddin al-Suyuthi, A/-ltgan Fi Ulum al-Quran.., 161.
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Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi
hatinya, Padahal ia adalah penantang yang paling keras.”’

Lalu Sa’id kembali bertanya: benar sekali jawabanmu, tapi
kepada siapakah ayat ini ditujukan? Maka Muhammad bin Kaab
berkata: Dulunya ayat ini ditujukan kepada seseorang, tapi sekarang
ia menjadi berlaku umum untuk semua manusia.

Tapi jika anda membantah dan mengatakan bahwa /bnu
‘Abbastidak pernah memperdulikan keumuman suatu lafadh, seperti
pada ayat di bawah ini:

-
b B
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Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang gembira

dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji

terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu

menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang
pedih.78

Pada ayat di atas, Ibnu ‘Abbas tetap mengkhususkannya pada

kisah ahli kitab dan tidak melihat keumuman lagadhnya. Maka

jawaban perkataan anda adalah: ayat ini tidak pernah tersembunyi dari

Abdullah bin ‘Abbas bahwa lafadhnya adalah lebih umum dari

sebabnya. Tapi Ibnu ‘Abbas disini sedang menerangkan bahwa

”’Q.S. al-Bagarah: 204.
®Q.S. ATi Imran: 188.
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maksud ayat tersebut adalah Khas (khusus) bukan keumuman
lafadhnya.”

Contohnya adalah penafsiran Nabi Muhammad SAW. terhadap
makna (plal)) dalam ayat (plhy aeilal) ssdy ol5), beliau menafsirkannya
dengan syirik sepertidalam firman-Nya (pbe ol & )3 o) meskipun
para sahabat memahami bahwa (2) disini mencakup segala bentuk
kadzaliman tanpa terkecuali.

Penjelasan di atas telah jelas bahwa inti masalah sebenarnya
adalah suatu ayat yang lafadhnya mempunyai keumuman (psec 41 L),
adapun ayat yang diturunkan atas orang tertentu dan tak ada
keumuman pada lafadhnya (el 41 o sac¥ 5 e & & 3 4)), maka ayat
itu hanya khusus buat orang-orang yang ayat ini turun padanya, tak
ada kata lain contohnya seperti firman Allah swt:™

= <
S 8. ~2E %o

(s BN AT 3540 S5

Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu, Yang
menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya81

Ayat ini diturunkan khusus kepada Abu Bakar ra, ini adalah
Ijma’ (kesepakatan) para ulama. Dan Imam Fakhruddin ar-Razi telah

berdalil dengan ayat di atas bahwa firman Allah SAW:

Jalaluddin al-Suyuthi, A/-ltgan Fi Ulum al-Quran.., 163.

OIbid

#1Q.S. al-Lail: 17-18.
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.*

N

07N\

Beliau (Fakhruddin ar-Razi) sebagaimana telah dikutip oleh
Jalaluddin al-Suyutimengatakan bahwa manusia paling utama dan
paling bertagwa setelah Rasulullah SAW. adalah Abu Bakar.
Berdasarkan dua ayat pada surat al-Lail di atas. Sedangkan orang-
orang yang menduga bahwa dua ayat surat al-Lail di atas adalah
umum buat setiap orang yang amalannya sama seperti Abu Bakar ra,
sesuai dengan kaidah yang baru saja disebutkan tidaklah benar
adanya. Karena pada dua ayat dalam surat al-Lail tidak bisa di shighat
(bentuk) keumuman. Karena alif dan lam, bisa menunjukkan
keumuman jika berupa isim mausul, atau isim ma’rifat dalam bentuk
jamak atau mufrad atas pendapat lain dengan syarat tidak ada (=)
padanya. Sedangkan lam pada lafadh (&Y)) ini bukanlah lam
mausulah, karena lam mausulah selamanya tidak pernah bersambung
dengan (Je=ill Jxdl)” af’al yang berarti paling atau lebih” menurut

ijma’ para ulama. Kata (%) disini juga bukan jama’, tapi ia mufrad

#2Q.S. al-Hujurat: 13.
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dan (<) terkandung di dalamnya, dan bentuk (J=#) sendiri menolak
adanya perserikatan (persekutuan) lebih dari satu orang. Maka dengan
semua hal tadi batallah pendapat orang yang menganggapnya sebagai
keumuman. Dan yang benar adalah: Dua ayat pada surat al-Lail hanya
terbatas dan hanya khusus bagi orang yang ayat itu diturunkan
padanya, orang itu adalah Abu Bakar ra. saja.™

c. Masalah Ketiga. Telah disebutkan bahwa sebab turunnya ayat,
meskipun ia khusus untuk seseorang tertentu, tapi ia bisa menjadi
umum hukumnya buat semua orang. Dan kadang-kadang ada beberapa
ayat yang diturunkan karena sebab-sebab khusus atas orang-orang
tertentu saja, tapi ia harus diletakkan bukan pada kekhususannya,
karena ada dalil-dalil yang mendukungnya untuk menjadi umum.
Maka kekhususan yang ada itu menjadi dekat dengan sebab turunnya
ayat yang bisa masuk dalam keumuman. Ini seperti pendapat yang
dipilih oleh as-Subki. Contohnya dalam firman Allah SAW yang

berbunyi:*

N\
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari
Al kitab? mereka percaya kepada jibt dan taghut,dan mengatakan kepada
orang-orang kafir (musyrik Mekah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya
dari orang-orang yang beriman. >

®Jalaluddin al-Suyufi, A/-Itqan F7 Ulum al-Quran.., 164.
*Ibid
85Q.S. an-Nisa’: 51.
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Ayat di atas mengisyaratkan kepada kita bahwa ia ditujukan
Kaab bin Al-Asyraf dan para ulama Yahudi lainnya, yang ketika
datang ke Makkah dan menyaksikan korban perang Badar, mereka
langsung mempropokasi kaum musyrikin untuk membalas dendam
kepada Nabi Muhammad SAW.

Orang-orang musyrik bertanya kepada mereka: “Siapakah yang
lebih mendapat petunjuk, Muhammad dan para sahabatnya atau
kami?” maka orang-orang Yahudi menjawab: “Katakanlah yang lebih
mendapat petunjuk, sedangkan mereka adalah orang-orang yang
sesat”. Padahal mereka tahu dari kitab mereka (Taurat dll) akan sifat-
sifat Nabi yang jelas disebutkan disana. Mereka juga berjanji kepada
Allah bahwa mereka tidak akan menutupi apapun yang ada dalam
kitab mereka. Tapi mereka telah mengkhianati amanat yang
semestinya mereka sampaikan dengan benar, mereka menyatakan
bahwa orang-orang Musyrik lebih mendapat petunjuk dari Nabi
SAW.®

Ayat di atas mengandung perintah yang harus dikerjakan, yaitu
menyampaikan amanat yang berupa penjelasan sifat Nabi SAW. yang
tercantum jelas dalam kitab mereka. Hal ini sesuai dengan firman

Allah SAW:

*Jalaluddin al-Suyufi, A/-ftqan F7 Ulum al-Quran.., 165.
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.”’

Maka ayat ini menunjukkan keumuman segala bentuk amanat.
Jadi ayat:

3
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Ayat ini umum mencakup segala jenis amanat, sedangkan ayat
sebelumnya (..U Cpelaail 55l 03 ) 53 oll) adalah khusus untuk satu
amanat, yaitu menyampaikan sifat Nabi Muhammad yang tercantum
dalam Taurat kepada seluruh umat manusia. Dan ‘Am (keumuman) ini
dalam penulisan datangnya setelah khas (kekhususan), sedangkan
turunnya ada jarak waktu diantara keduanya.*®

d. Masalah Keempat. Al-Wahidy berkata: Diharamkan bagi setiap
muslim untuk mengatakan sesuatu yang berkenaan dengan asbab al-
nuzul, kecuali dengan riwayat atau mendengar langsung dari orang-
orang yang menyaksikan kejadiannya, dan tahu persis sebab
diturunkannya ayat tersebut. Muhammad Ibnu Sirin berkata: “Saya
bertanya kepada Abidah tentang sebuah ayat dalam Alquran, lalu ia

menjawab: “Takutlah kepada Allah dan jangan berkata kecuali yang

87Q.S. an-Nisa’: 58. B
® Jalaluddin al-Suyufi, A/-ftqan F7 Ulum al-Quran.., 166.
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benar saja. Sesungguhnya orang-orang yang mengetahui tentang
diturunkannya Alquran, mereka telah pada pergi (meninggal di1)*

Ulama lain berkata: Mengetahui sebab turunnya suatu ayat adalah
suatu perkara yang hanya diketahui oleh para sahabat, dengan adanya
tanda-tanda yang mendukung pada hal itu. Karena tidak semua
sahabat mengetahui secara persis dimana dan kapan suatu ayat itu
diturunkan. Maka jangan heran bila diantara mereka yang berkata:
“Saya menduga ayat ini turun di tempat ini”. Seperti dalam hadis
riwayat ulama enam (Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhi, Ibnu
Majah, dan al-Nasa’i) dan ‘Abdullah bin Zubair ra berkata: Zubair ra
sedang bertikai dengan seorang lelaki dari kaum Anshar soal saluran
air di sebuah dataran tanah yang berbatu. Maka Rasulullah SAW
bersabda: “Siramilah tanamanmu wahai Zubair! Kemudian jika kamu
telah selesai barulah air itu kamu berikan padanya karena ia adalah
anak bibimu? Maka wajah Rasulullah SAW. langsung memerah
(tanda kemarahan).”

Zubair bin Awwam ra berkata: saya tidak menganggap bahwa ayat
ini diturunkan, kecuali karena sebab pertikaian tadi:

3
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Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan,
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.91

Al-Hakim berkata dalam al-Ulum al-Hadith: Jika ada seorang
sahabat yang telah menyaksikan turunnya wahyu atau suatu ayat dari
Alquran, kemudian ia menyatakan bahwa ayat itu turun karena hal ini,
maka sesungguhnya perkatataannya adalah sebuah hadis yang
musnad.

As-Suyuthi berkata: Perkara yang benar mengenai asbab al-nuzul,
adalah tak ada suatu ayat pun yang turun langsung saat suatu
peristiwa terjadi. Hal ini sebagai bantahan atas perkataan al-Wahidy
yang menyatakan bahwa surat al-Fil, tapi surat ini termasuk
pemberitaan yang mengabarkan peristiwa yang telah terjadi di waktu
lalu.”?

e. Masalah Kelima:

1. Banyak ahli tafsir yang menyebutkan sebab-sebab yang beraneka
ragam atas turunnya suatu ayat. Jika seperti ini keadaannya, maka
yang dijadikan patokan adalah ibarat (ungkapan) yang dikatakan
mufassir tadi. Jika ia mengatakan “ayat ini turun dalam keadaan
ini”, yang lain mengatakan: “ayat ini turun dalam keadaan ini”,
dan mufassir lain yang ketiga juga mengatakan hal lain. Maka

telah dijelaskan bahwa mereka tidak bermaksud menjelaskan

91 Y
Q.S. an-nisa’: 65. B
*Jalaluddin al-Suyuthi, A/-ltgan Fi Ulum al-Quran.., 169.
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asbab al-nuzul, tetapi mereka bermaksud menafsirkan ayat
tersebut. Maka tidak ada perbedaan pada perkataan mereka ini,
jika memang kandungan artinya sama. Masalah ini kami akan

kami jelaskan secara rinci pada bagian ke tujuh puluh delapan.”

. Tapi jika seorang mufassir mengatakan “ayat ini turun dalam hal

ini”, dan ada mufassir lain yang terang-terangan menyebutkan
sebab berbeda yang bertentangan, maka yang dijadikan patokan
adalah yang kedua, karena yang pertama, datang atas hasil

istinbath (pencarian).’*

. Jika ada seorang mufassir yang menyebutkan sebuah asbab al-

nuzul, dan mufassir lain menyebutkan sebab nuzul lain yang tidak
sama dengan yang pertama, maka jika salah satu dari riwayat yang

disebutkan kedua mufassir tadi sahih sanadnya.

. Jika sanad kedua hadis adalah sahih, maka yang dirajihkan adalah

hadis yang perawinya benar-benar melihat sendiri kisah terjadinya
peristiwa yang terjadi, atau hal-hal yang bisa digunakan untuk

merajihkannya.

. Jika suatu ayat diturunkan setelah terjadinya dua sebab

(peristiwa), dan sebab-sebab yang disebutkan ini tidaklah saling
bertentangan, maka ayat yang turun ini dikategorikan turun

karena sebab-sebab tadi.

*Jalaluddin al-Suyuthi, A/-ltgan Fi Ulum al-Quran.., 170.

*Ibid
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6. Jika keadaannya berbeda dengan yang disebutkan di atas, maka
ayat yang seperti ini tergantung kepada banyak turun dan

penggunaannya.



